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Abstract.. Milkfish (Chanos chanos) is one of the leading aquaculture commodities in Indonesia with high 

economic value and relatively stable market demand. This species is widely cultivated due to its strong 

adaptability to various aquatic environments, including marine waters using Floating Net Cage (FNC) systems. 

This study aims to analyze the profit, efficiency, and feasibility of milkfish grow-out business using floating net 

cages in Sumberkima Village, Gerokgak District, Buleleng Regency. The research employed a total sampling 

method involving five milkfish farmers. Primary and secondary data were analyzed using quantitative descriptive 

methods, including the calculation of production costs, revenue, profit, R/C Ratio, and Internal Rate of Return 

(IRR). The results showed that the average milkfish production per cycle was 8,580 kg with a selling price of IDR 

30,000/kg, resulting in an average revenue of IDR 257,400,000 per cycle. The average total production cost was 

IDR 166,802,560, generating an average profit of IDR 90,597,440 per production cycle. The R/C Ratio value was 

greater than 1, indicating that the business is economically efficient. Furthermore, the IRR analysis indicates that 

the business is financially feasible as it provides a profitable rate of return on investment. Feed cost is the largest 

component of production cost; therefore, proper feed management significantly affects profit and business 

efficiency. 
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Abstrak. Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya unggulan di 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis tinggi serta permintaan pasar yang relatif stabil. Ikan ini banyak 

dibudidayakan karena memiliki daya adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi perairan, termasuk perairan 

laut dengan sistem Keramba Jaring Apung (KJA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keuntungan, 

efisiensi, dan kelayakan usaha pembesaran ikan bandeng pada Keramba Jaring Apung di Desa Sumberkima, 

Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Penelitian ini menggunakan metode total sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 5 orang pembudidaya. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder yang 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan biaya produksi, penerimaan, keuntungan, R/C Ratio, 

serta Internal Rate of Return (IRR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi ikan bandeng per 

siklus sebesar 8.580 kg dengan harga jual Rp30.000/kg sehingga menghasilkan rata-rata penerimaan sebesar 

Rp257.400.000 per siklus. Rata-rata total biaya produksi sebesar Rp166.802.560 sehingga diperoleh rata-rata 

keuntungan sebesar Rp90.597.440 per siklus usaha. Nilai R/C Ratio yang diperoleh lebih dari 1 menunjukkan 

bahwa usaha tergolong efisien. Selain itu, hasil analisis kelayakan menggunakan metode IRR menunjukkan bahwa 

usaha pembesaran ikan bandeng pada KJA layak untuk diusahakan karena mampu memberikan tingkat 

pengembalian investasi yang menguntungkan. Biaya pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha ini, 

sehingga pengelolaan pakan yang tepat sangat berpengaruh terhadap tingkat keuntungan dan efisiensi usaha. 

 

Kata Kunci: Efisiensi Usaha; Ikan Bandeng; Kelayakan Usaha; Keramba Jaring Apung; Keuntungan Usaha 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia memiliki potensi perikanan yang sangat tinggi, melimpahnya sumber daya 

ikan menjadikan sektor ini sebagai salah satu penyedia utama protein hewani bagi masyarakat. 

Menurut laporan Food Agriculture Organization (FAO) tahun 2020, ikan menjadi sumber 

pangan penting yang menyediakan gizi bagi sekitar 3,3 miliar orang di dunia. Konsumsi ikan 

juga berkontribusi hampir 20% dari total kebutuhan protein hewani harian masyarakat (Henggu 

et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor perikanan memiliki prospek yang 

menjanjikan. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya gizi, konsumsi ikan juga terus meningkat. Hal ini menyebabkan 
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permintaan terhadap komoditas perikanan semakin tinggi di masa mendatang (Tiffany et al., 

2020). 

Budidaya perikanan berpotensi menjadi sektor utama yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, terutama karena penangkapan ikan di laut telah mencapai tingkat berlebih 

(overfishing). Oleh karena itu, pengembangan budidaya perikanan sangat disarankan sebagai 

solusi untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat. Industri kelautan dan perikanan 

di Indonesia mengacu pada konsep Ekonomi Biru (Blue Economy) yang telah diusulkan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Sektor Kelautan dan Perikanan tahun 2013-2025 

(Saefuddin, 2015). Ekonomi Biru adalah kegiatan yang memiliki kontribusi besar dalam 

industry  kelautan dan perikanan  melalui proses inovasi yang  berkelanjutan berdasarkan 

sistem alam tanpa merusak lingkungan alam yang telah terbentuk (Pauli, 2011 dalam Wiratma 

& Nurgiyanti, 2019).  

Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan salah satu jenis ikan bernilai ekonomi 

penting di kawasan Asia. Penyebarannya meliputi perairan tropis Indo  Pasifik dan banyak 

ditemukan di wilayah Asia, seperti Burma, Thailand, Vietnam, Filipina, Malaysia, dan 

Indonesia. Di Indonesia, ikan bandeng tersebar di berbagai wilayah pesisir, termasuk perairan 

timur Sumatera, utara Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Papua, Nusa Tenggara, serta Bali. 

Ikan bandeng menjadi salah satu komoditas potensial dalam usaha budidaya masyarakat karena 

permintaan benih, baik untuk pasar domestik maupun ekspor terus meningkat (Priyono et al., 

2011 dalam Dharma et al., 2019) 

Menurut Maulana (2008) dalam Aulia (2021), ikan bandeng merupakan salah satu 

komoditas perikanan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Ikan ini memiliki sejumlah 

keunggulan, antara lain kandungan protein yang tinggi, cita rasa yang gurih dan netral, harga 

yang terjangkau, serta tekstur daging yang tidak mudah hancur saat dimasak. Dalam setiap 100 

gram ikan bandeng, terdapat sekitar 129 kkal energi, 20 gram protein, dan 4,8 gram lemak 

(Syihab, Marwah, & Mabrurrosi, 2025). Ikan ini juga mengandung berbagai mineral seperti 

fosfor (150 mg), kalsium (20 mg), dan zat besi (2 mg), serta vitamin A sekitar 150 SI, ditambah 

vitamin B1, B12, dan folat meski dalam jumlah kecil (0,05 mg) . Menariknya, kadar Omega-3 

pada ikan bandeng lebih tinggi dibandingkan beberapa jenis ikan-ikan popular lainnya, yaitu 

lebih besar 2,6% dari salmon, 0,2% dari tuna, dan 3,9% dari sarden (Syihab, Marwah, & 

Mabrurrosi, 2025). Dengan berbagai keunggulan tersebut, banyak pelaku usaha dan 

pembudidaya tertarik untuk mengembangkan serta memasarkan ikan bandeng sebagai 

komoditas bernilai ekonomi tinggi. 
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Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP, 2024), produksi ikan 

bandeng di Indonesia pada tahun 2023 mencapai sekitar 772.708 ton dan meningkat menjadi 

886.500 ton pada tahun 2024. Dalam upaya memenuhi kebutuhan konsumsi ikan melalui 

kegiatan budidaya, pembudidaya perlu mengelola usaha secara efektif dan efisien, khususnya 

dalam menyeimbangkan antara biaya produksi dan pendapatan yang dihasilkan agar usaha 

dapat berjalan berkelanjutan serta menguntungkan. 

Provinsi Bali memiliki potensi lahan budidaya laut seluas 997 ha yang terkonsentrasi 

di Kabupaten Buleleng dengan produksi ikan kerapu, kakap, dan bandeng masing-masing 

mencapai 278 ton, 280 ton, dan 22 ton pada tahun 2013 (Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya, 2014). Kondisi geografis Kabupaten Buleleng yang mendukung menjadi salah satu 

faktor penting dalam berkembangnya budidaya sistem KJA. Wilayah ini memiliki garis pantai 

sepanjang 157,05 Km dan terdiri atas sembilan kecamatan, di mana tujuh di antaranya 

merupakan daerah pesisir.  

Salah satu sentra pembesaran ikan bandeng di Bali terdapat di Kabupaten Buleleng, 

khususnya di Desa Sumberkima, Kecamatan Gerokgak (Mahardika et al., 2021). Pembesaran 

ikan bandeng di kawasan ini umumnya dilakukan dalam skala kecil hingga menengah. 

Permasalahan utama yang dihadapi petani setempat adalah ketidakpastian cuaca yang sering 

berubah antara panas dan hujan. Kondisi ini menyebabkan fluktuasi suhu yang tidak stabil dan 

meningkatkan risiko kematian ikan. Kendala lainnya adalah keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan pembudidaya khususnya pada tahap pengelolaan pascapanen.  

Keuntungan rumah tangga masyarakat pesisir sangat bergantung pada besarnya 

keuntungan budidaya perikanan. Semakin besar keuntungan, maka semakin baik pula 

kesejahteraan rumah tangga (Martina & Yuristia, 2021). Dalam usaha pembesaran ikan 

bandeng, keuntungan petani dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi serta biaya-biaya 

seperti biaya tetap dan variabel, yang pada akhirnya menentukan besarnya penerimaan dan 

keuntungan. Untuk mencapai efisiensi dan keuntungan yang optimal, diperlukan pengelolaan 

usaha yang baik agar biaya produksi dapat ditekan tanpa mengurangi hasil panen. Namun, 

keterbatasan pengetahuan dan kebiasaan petani yang masih mengandalkan cara turun-temurun 

menyebabkan aspek efisiensi dan produktivitas belum diperhatikan secara maksimal. Oleh 

karena itu, penting untuk menganalisis sejauh mana efisiensi usaha pembesaran ikan bandeng 

pada keramba jaring apung di Desa Sumberkima telah diterapkan oleh para pembudidaya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumberkima, Kecamatan Gerokgak, 

Kabupaten Buleleng, yang dipilih secara purposive karena merupakan wilayah pesisir dengan 

potensi budidaya ikan bandeng melalui sistem keramba jaring apung (KJA) serta dikenal 

sebagai salah satu sentra produksi bandeng di Bali. Penelitian berlangsung selama ±3 bulan 

(Oktober – Desember 2026) dengan mempertimbangkan kesesuaian siklus usaha dan 

ketersediaan responden, sehingga memungkinkan pengumpulan data yang lebih akurat melalui 

observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi lapangan. Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif (produksi, biaya, harga, penerimaan, dan keuntungan) serta data kualitatif (proses 

usaha, kendala, dan kondisi lokasi) yang saling melengkapi untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai usaha pembesaran ikan bandeng. Sumber data terdiri dari data primer 

yang diperoleh langsung dari pembudidaya melalui kuesioner dan wawancara, serta data 

sekunder dari literatur, jurnal, dan instansi terkait guna memperkuat analisis penelitian 

(Sugiyono, 2014; Sugiyono, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pembudidaya ikan bandeng sistem KJA di 

Desa Sumberkima yang berjumlah 5 orang, sehingga teknik yang digunakan adalah total 

sampling (sensus), di mana seluruh populasi dijadikan responden untuk meningkatkan akurasi 

dan menghindari bias. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, kuesioner, 

studi pustaka, dan dokumentasi agar data yang diperoleh lebih lengkap dan valid. Variabel 

penelitian terdiri dari biaya produksi (biaya tetap dan variabel), penerimaan (harga × jumlah 

produksi), keuntungan (penerimaan dikurangi biaya), efisiensi usaha (R/C Ratio), dan produksi 

ikan bandeng (kg). Operasional variabel ini bertujuan untuk memberikan batasan yang jelas 

sehingga memudahkan pengukuran dan analisis terhadap kinerja usaha pembesaran ikan 

bandeng secara sistematis (Sugiyono, 2016; Arikunto, 2019). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui beberapa tahapan, yaitu 

analisis biaya (TC = FC + VC), penerimaan (TR = P × Q), dan keuntungan (π = TR − TC) 

untuk menilai kinerja usaha. Selanjutnya, efisiensi usaha dianalisis menggunakan R/C Ratio, 

dengan kriteria R/C > 1 menunjukkan usaha efisien dan menguntungkan. Kelayakan usaha juga 

dianalisis menggunakan metode Internal Rate of Return (IRR), yaitu tingkat pengembalian 

investasi dengan kriteria IRR lebih besar dari tingkat suku bunga menunjukkan usaha layak 

dijalankan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 

faktual mengenai tingkat keuntungan, efisiensi, dan kelayakan usaha pembesaran ikan bandeng 

pada keramba jaring apung di lokasi penelitian (Giatman, 2017). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pembudidaya ikan bandeng di Desa Sumberkima berada pada usia produktif, yaitu antara 30–

50 tahun yang mencapai sekitar 80% dari total responden. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

usaha pembesaran ikan bandeng didukung oleh tenaga kerja yang masih aktif, produktif, dan 

memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang baik, sehingga berpotensi meningkatkan 

efektivitas dan keberhasilan usaha. Selain itu, meskipun terdapat responden berusia di atas 50 

tahun, mereka tetap berperan penting melalui pengalaman yang dimiliki dalam menghadapi 

berbagai kendala usaha.  

Berdasarkan tingkat pendidikan dan jumlah kepemilikan keramba jaring apung (KJA), 

mayoritas responden memiliki pendidikan SMA/SMK dan mengelola 3 unit KJA, yang 

menunjukkan bahwa usaha berada pada skala menengah dengan kapasitas produksi yang cukup 

baik. Tingkat pendidikan menengah ini dinilai cukup mendukung pengelolaan usaha, terutama 

jika dikombinasikan dengan pengalaman, sementara kepemilikan KJA mencerminkan potensi 

produksi dan pendapatan yang dihasilkan. Dengan demikian, karakteristik responden 

menunjukkan bahwa usaha pembesaran ikan bandeng di Desa Sumberkima memiliki potensi 

berkembang karena didukung oleh sumber daya manusia yang produktif serta skala usaha yang 

relatif memadai.  

Biaya Produksi Usaha Pembesaran Ikan Bandeng  

Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh pembudidaya 

pembesaran ikan bandeng untuk mendapatkan keuntungan. Biaya  dapat  didefinisikan  sebagai  

nilai  semua  input  yang  digunakan  di dalam  proses produksi, baik input yang habis dipakai 

maupun input yang tidak habis dipakai (Widyantara, 2018). Dalam melakukan usaha ini 

memerlukan biaya yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya Tetap Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Biaya tetap dalam usaha pembesaran ikan bandeng pada keramba jaring apung (KJA) 

merupakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh volume produksi, seperti perizinan dan 

penyusutan peralatan, serta tetap dikeluarkan meskipun produksi terhenti. Selain itu, biaya 

investasi awal berupa pengadaan sarana dan prasarana juga termasuk dalam komponen biaya 

tetap karena memiliki masa manfaat jangka panjang dan dihitung melalui penyusutan. 

Berdasarkan hasil penelitian, biaya tetap meliputi penyusutan alat, perizinan, dan pajak, dengan 

jumlah yang bervariasi tergantung pada skala usaha dan jumlah unit KJA yang dimiliki. 
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Semakin besar jumlah KJA, semakin tinggi biaya tetap yang dikeluarkan, sehingga komponen 

ini berperan penting dalam menentukan total biaya produksi dan tingkat keuntungan usaha. 

Total Biaya Tetap Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Tabel 1. Rata-Rata Biaya Tetap Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

No Jenis alat Jumlah 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

Umur 

Pakai 

(Thn) 

Penyusutan 

Per tahun 

(Rp) 

Persentase 

(%) 

1 

 

2 

 

3 

4 

5 

6 

 

7 

 

8 

 

Keramba 

(Diameter 3 m) 

Jaring (luas 

180-210 m²) 

Rumah Jaga 

Perahu Mesin 

Mesin Semprot 

Timbangan 

Gantung 

Listrik Tenaga 

Surya 

Drum plastik 

/Tong 

3 

 

3 

 

1 

1 

1 

1 

 

1 

 

7 

87.800.000 

 

20.600.000 

 

33.400.000 

32.200.000 

4.800.000 

360.000 

 

1.740.000 

 

208.000 

263.400.000 

 

61.800.000 

 

33.400.000 

32.200.000 

4.800.000 

360.000 

 

1.740.000 

 

1.372.800 

30 

 

10 

 

20 

10 

5 

5 

 

10 

 

5 

8.780.000 

 

6.180.000 

 

1.670.000 

3.220.000 

960.000 

72.000 

 

174.000 

 

274.560 

40,33 

 

28,39 

 

7,67 

14,79 

4,41 

0,33 

 

0,80 

 

1,26 

 

 Total Penyusutan 21.330.560  

9 Perizinan 1 440.000 440.000 1 - 2,02 

 Total Biaya Tetap Rp399.072.800  21.770.560 100,00 

Sumber: Data primer setelah diolah (2026) 

 Biaya penyusutan jaring merupakan komponen terbesar kedua sebesar Rp6.180.000 per 

tahun (28,39%), diikuti oleh penyusutan perahu mesin, rumah jaga, mesin semprot, timbangan 

gantung, serta biaya listrik tenaga surya dan drum plastik, sementara biaya perizinan sebesar 

Rp440.000 (2,02%) menjadi kewajiban rutin dalam usaha. 

Secara keseluruhan, biaya tetap didominasi oleh sarana utama produksi seperti keramba 

dan jaring, yang menunjukkan bahwa besarnya biaya sangat dipengaruhi oleh investasi awal 

serta berperan penting dalam menentukan efisiensi dan keuntungan usaha. 

 

Gambar 1. Keramba Jaring Apung dan Jaring 
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Biaya Variabel Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

 Biaya variabel adalah biaya yang berubah mengikuti aktivitas bisnis. Dengan kata lain, 

biaya variabel artinya biaya yang besarnya naik turun tergantung pada volume operasional 

perusahaan, biaya variabel akan naik saat produksi meningkat dan turun saat produksi juga 

menurun. Menurut Mulyadi (2016), biaya  variabel  adalah  biaya yang berubah secara  

proporsional dengan  kuantitas  volume  produksi  atau penjualan. 

Total Biaya Variabel Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Tabel 2. Rata-Rata Biaya Variabel Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

No Uraian Jumlah Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total 

Harga (Rp) 

Persentase 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

7 

Benih Ikan Bandeng 

Pelet (Matahari Sakti) 

Vitamin C (Aquatic) 

BBM 

Biaya Pemasaran 

Biaya Tenaga Kerja 

dan konsumsi 

Biaya Perawatan 

Kesehatan Lingkungan 

Keramba 

20.600 

10.76010 

450 

1 

10 

 

10 

Ekor 

Kg 

Kaleng 

Liter 

Tahun 

(OB) 

 

Kali 

390 

9.300 

250.000 

6.800 

230.000 

2.700.000 

316.000 

8.034.000 

100.068.000 

2.400.000 

3.060.000 

230.000 

28.080.000 

 

3.160.000 

5,54 

69,00 

1,65 

2,11 

0,16 

19,36 

 

2,18 

 Total Biaya Variabel 145.032.000 100,00 

Sumber: Data primer setelah diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata biaya variabel usaha pembesaran ikan bandeng pada 

KJA sebesar Rp145.032.000 per tahun, yang bersifat berubah sesuai dengan tingkat produksi 

dan penggunaan input. Komponen terbesar berasal dari pakan pelet sebesar Rp100.068.000 

(69,00%), diikuti oleh biaya tenaga kerja dan konsumsi sebesar Rp28.080.000 (19,36%), serta 

benih sebesar Rp8.034.000 (5,54%). 

Biaya lainnya meliputi BBM, perawatan lingkungan, vitamin, dan pemasaran dengan 

proporsi yang relatif kecil, sehingga menunjukkan bahwa biaya variabel didominasi oleh pakan 

dan tenaga kerja. Hal ini menegaskan bahwa efisiensi dalam penggunaan pakan dan 

pengelolaan tenaga kerja menjadi faktor kunci dalam menekan biaya produksi. Dengan 

demikian, biaya variabel berperan penting dalam menentukan total biaya dan tingkat 

keuntungan usaha. 

Biaya Total Usaha Pembesaran Ikan Bandeng  

 Biaya total produksi merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam 

usaha pembesaran ikan bandeng yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya total 

merupakan penjumlahan dari kedua komponen biaya tersebut dalam satu periode produksi. 

Pengendalian biaya total sangat penting untuk meningkatkan efisiensi usaha sehingga dapat 
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memberikan keuntungan yang lebih optimal bagi pelaku usaha. Berdasarkan hasil penelitian, 

total biaya produksi pada usaha pembesaran ikan bandeng di Desa Sumberkima merupakan 

akumulasi dari total biaya tetap sebesar Rp 21.770.560 dan total biaya variabel sebesar Rp 

145.032.000 sehingga diperoleh total biaya produksi sebesar Rp166.802.560 dalam satu 

periode produksi. 

Keuntungan Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Tabel 3. Rata-Rata Penerimaan Dan Keuntungan Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Statistik Kuantitas (Kg) Harga (Rp) Nilai (Rp) 

Penerimaan 

Biaya Produksi 
8.580 30.000 

257.400.000 

166.802.560 

Keuntungan 90.597.440 

Sumber: Data primer setelah diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata penerimaan usaha pembesaran ikan bandeng pada KJA 

sebesar Rp257.400.000 per tahun dari produksi 8.580 kg dengan harga Rp30.000/kg, sementara 

total biaya produksi mencapai Rp166.802.560 per tahun. 

Selisih antara penerimaan dan biaya menghasilkan keuntungan sebesar Rp90.597.440 

per tahun, yang menunjukkan bahwa usaha ini memiliki margin keuntungan yang baik. 

Meskipun biaya produksi relatif besar, tingginya penerimaan mampu memberikan nilai tambah 

yang signifikan. Dengan demikian, usaha pembesaran ikan bandeng dinilai menguntungkan 

dan layak untuk dikembangkan. 

Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Tabel 4. Rata-Rata Efisiensi Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Statistik Kuantitas (Kg) Harga (Rp) Nilai (Rp) 

Penerimaan 

Biaya Produksi 
8.580 30.000 

257.400.000 

166.802.560 

R/C Ratio 1,54 

Sumber: Data primer setelah diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4, efisiensi usaha pembesaran ikan bandeng pada keramba jaring 

apung (KJA) di Desa Sumberkima dapat dilihat melalui nilai R/C Ratio. Nilai R/C Ratio 

diperoleh dari perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya produksi dalam satu 

periode usaha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total penerimaan usaha sebesar Rp257.400.000 

per tahun, sedangkan total biaya produksi sebesar Rp166.802.560 per tahun. Berdasarkan 

perbandingan tersebut, diperoleh nilai R/C Ratio sebesar 1,54. 

Nilai R/C Ratio sebesar 1,54 menunjukkan bahwa setiap pengeluaran biaya sebesar 

Rp1,00 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,54. Dengan demikian, usaha pembesaran 
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ikan bandeng mampu memberikan keuntungan sebesar Rp0,54 untuk setiap satu rupiah biaya 

yang dikeluarkan. 

Nilai R/C Ratio yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa usaha pembesaran ikan 

bandeng berada dalam kondisi efisien dan layak untuk diusahakan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya produksi yang 

dikeluarkan, sehingga usaha mampu memberikan keuntungan bagi pembudidaya. 

Selain itu, nilai efisiensi yang cukup tinggi ini juga menunjukkan bahwa usaha 

pembesaran ikan bandeng memiliki kinerja ekonomi yang baik. Hal ini didukung oleh 

tingginya penerimaan yang dihasilkan dari produksi ikan bandeng, meskipun biaya produksi 

yang dikeluarkan juga relatif besar, terutama pada komponen biaya variabel seperti pakan. 

Dengan demikian, berdasarkan nilai R/C Ratio pada Tabel 4, usaha pembesaran ikan 

bandeng pada keramba jaring apung di Desa Sumberkima dapat dikatakan efisien dan layak 

untuk dikembangkan, karena mampu memberikan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan 

biaya yang dikeluarkan. 

Hasil Analisis Kelayakan Usaha Berdasarkan Internal Rate of Return (IRR) 

Analisis kelayakan usaha pembesaran ikan bandeng pada keramba jaring apung (KJA) 

tidak hanya dilihat dari nilai keuntungan dan efisiensi usaha menggunakan R/C Ratio, tetapi 

juga dapat dianalisis menggunakan metode Internal Rate of Return (IRR). Perhitungan IRR 

dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan data arus kas usaha yang diperoleh dari investasi 

awal serta keuntungan yang dihasilkan dalam satu siklus usaha. 

Penyusunan arus kas (cash flow) dalam penelitian ini terdiri dari investasi awal yang 

dikeluarkan pada awal usaha serta penerimaan bersih yang diperoleh dari kegiatan produksi 

dalam satu periode. Investasi awal mencerminkan seluruh biaya yang digunakan untuk 

pengadaan sarana dan prasarana produksi, sedangkan arus kas masuk berasal dari keuntungan 

usaha pembesaran ikan bandeng yang diperoleh dalam satu siklus produksi. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan data yang telah diolah dalam Microsoft 

Excel, diperoleh nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 22,77%. Nilai tersebut 

menunjukkan tingkat pengembalian investasi yang dihasilkan dari usaha pembesaran ikan 

bandeng pada keramba jaring apung di lokasi penelitian. 

Hasil perhitungan IRR ini menunjukkan bahwa usaha pembesaran ikan bandeng 

memiliki tingkat pengembalian yang relatif tinggi dibandingkan dengan investasi yang 

dikeluarkan. Nilai IRR yang diperoleh mencerminkan bahwa usaha ini mampu menghasilkan 

keuntungan yang cukup baik dalam satu periode usaha, sehingga secara finansial usaha ini 

memiliki potensi untuk memberikan pengembalian modal dalam jangka waktu tertentu. 
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Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis Internal Rate of Return (IRR), usaha 

pembesaran ikan bandeng pada keramba jaring apung di Desa Sumberkima dapat dikatakan 

memiliki tingkat kelayakan yang baik dari sisi finansial. Nilai IRR yang diperoleh 

menunjukkan bahwa usaha ini mampu memberikan tingkat pengembalian yang positif terhadap 

investasi yang telah dikeluarkan oleh pembudidaya. 

Penyusunan Arus Kas (Cash Flow) Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Tabel 5. Arus Kas (Cash Flow) Usaha Pembesaran Ikan Bandeng 

Tahun 
Arus Kas Masuk 

(Rp) 

Arus Kas Keluar 

(Rp) 

Arus Kas Bersih 

(Rp) 

Arus Kas Kumulatif 

(Rp) 

0 - 397.800.000 (397.800.000) (397.800.000) 

1 90.597.440 - 90.597.440 (307.202.560) 

2 90.597.440 - 90.597.440 (216.605.120) 

3 90.597.440 - 90.597.440 (126.007.680) 

4 90.597.440 - 90.597.440 (35.410.240) 

5 90.597.440 - 90.597.440 55.187.200 

Sumber: Data primer setelah diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 5, arus kas (cash flow) usaha pembesaran ikan bandeng pada 

keramba jaring apung menunjukkan adanya aliran kas keluar dan masuk selama periode usaha. 

Pada tahun ke-0, terjadi arus kas keluar sebesar Rp397.800.000 yang merupakan investasi awal 

yang digunakan untuk pengadaan sarana dan prasarana produksi. Nilai ini tercatat sebagai arus 

kas bersih negatif karena belum terdapat penerimaan pada tahap awal usaha. 

Pada tahun ke-1 hingga tahun ke-5, usaha mulai menghasilkan arus kas masuk yang 

berasal dari keuntungan usaha sebesar Rp90.597.440 per tahun. Arus kas bersih pada periode 

tersebut menunjukkan nilai positif yang relatif konstan setiap tahunnya, yang menandakan 

bahwa usaha pembesaran ikan bandeng mampu menghasilkan pendapatan secara berkelanjutan 

setelah dilakukan investasi awal. 

Jika dilihat dari arus kas kumulatif, nilai tersebut masih berada pada kondisi negatif 

hingga tahun ke-4, yang menunjukkan bahwa investasi awal belum sepenuhnya kembali pada 

periode tersebut. Namun, pada tahun ke-5 arus kas kumulatif berubah menjadi positif sebesar 

Rp55.187.200, yang menunjukkan bahwa seluruh investasi awal telah berhasil dikembalikan 

dan usaha mulai memberikan keuntungan bersih bagi pembudidaya. 

Dengan demikian, arus kas usaha pembesaran ikan bandeng menunjukkan pola yang 

stabil, di mana setelah investasi awal, usaha mampu menghasilkan arus kas masuk yang 

konsisten setiap tahunnya. Kondisi ini menjadi indikasi bahwa usaha memiliki prospek yang 

baik dalam menghasilkan pendapatan serta mampu mengembalikan modal dalam jangka waktu 

tertentu. 
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Kelayakan Usaha 

Komponen Nilai 

Investasi Awal Rp397.800.000 

Keuntungan per Tahun Rp90.597.440 

Internal Rate of Return 22,77% 

Net Present Value (10%) Positif (~Rp65–70 juta) 

Payback Period ± 5 Tahun 

Sumber: Data primer setelah diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis kelayakan usaha pembesaran ikan bandeng pada 

keramba jaring apung menunjukkan bahwa usaha tersebut memiliki kinerja finansial yang baik. 

Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator yang digunakan, yaitu Internal Rate of Return 

(IRR), Net Present Value (NPV), dan Payback Period. 

Nilai Internal Rate of Return (IRR) yang diperoleh sebesar 22,77% menunjukkan 

bahwa usaha pembesaran ikan bandeng mampu memberikan tingkat pengembalian investasi 

yang cukup tinggi. Nilai ini mencerminkan bahwa usaha memiliki kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan dari modal yang telah dikeluarkan. 

Selain itu, nilai Net Present Value (NPV) yang diperoleh menunjukkan hasil yang 

positif, yang berarti bahwa nilai sekarang dari arus kas masuk lebih besar dibandingkan dengan 

nilai investasi awal. Hal ini mengindikasikan bahwa usaha pembesaran ikan bandeng mampu 

memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan, sehingga 

usaha layak untuk dijalankan. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa Payback Period atau jangka waktu 

pengembalian modal berada pada kisaran lima tahun. Hal ini berarti bahwa investasi awal yang 

dikeluarkan oleh pembudidaya dapat kembali dalam waktu yang relatif sesuai dengan umur 

ekonomis sarana produksi yang digunakan dalam usaha tersebut. 

Dengan demikian, berdasarkan ketiga indikator tersebut, usaha pembesaran ikan 

bandeng pada keramba jaring apung di Desa Sumberkima dapat dikatakan layak secara 

finansial. Nilai IRR yang tinggi, NPV yang positif, serta Payback Period yang relatif wajar 

menunjukkan bahwa usaha ini memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan dan 

memberikan keuntungan bagi pelaku usaha. 

Hasil Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

Berdasarkan arus kas (cash flow) yang telah disusun pada subbab sebelumnya, 

selanjutnya dilakukan perhitungan Internal Rate of Return (IRR) untuk mengetahui tingkat 

pengembalian investasi dari usaha pembesaran ikan bandeng pada keramba jaring apung 

(KJA). Perhitungan IRR dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel 
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berdasarkan data investasi awal dan keuntungan usaha yang diperoleh dalam satu siklus 

produksi. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Internal Rate of Return (IRR) usaha 

pembesaran ikan bandeng sebesar 22,77%. Nilai ini mencerminkan tingkat pengembalian 

investasi yang dihasilkan dari usaha yang dijalankan oleh pembudidaya dalam satu periode 

usaha. 

Nilai IRR yang diperoleh menunjukkan bahwa usaha pembesaran ikan bandeng mampu 

menghasilkan tingkat pengembalian yang positif terhadap investasi yang telah dikeluarkan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa aliran kas masuk yang diperoleh dari keuntungan usaha mampu 

menutupi investasi awal serta memberikan tambahan pengembalian bagi pelaku usaha. 

Selain itu, nilai IRR yang relatif tinggi menunjukkan bahwa usaha pembesaran ikan 

bandeng memiliki potensi yang baik dalam menghasilkan keuntungan dari sisi finansial. 

Dengan tingkat pengembalian tersebut, usaha ini dapat memberikan gambaran bahwa modal 

yang dikeluarkan oleh pembudidaya dapat kembali dalam jangka waktu tertentu melalui hasil 

usaha yang diperoleh. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan Internal Rate of Return (IRR), usaha 

pembesaran ikan bandeng pada keramba jaring apung di Desa Sumberkima menunjukkan hasil 

yang positif dan memiliki tingkat pengembalian investasi yang baik. Nilai IRR tersebut 

selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar dalam menilai kelayakan usaha yang akan dibahas 

lebih lanjut pada bab berikutnya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap usaha 

pembesaran ikan bandeng pada keramba jaring apung (KJA) di Desa Sumberkima, dapat 

disimpulkan bahwa usaha ini memiliki kinerja finansial yang baik dan layak untuk dijalankan. 

Total biaya produksi yang dikeluarkan dalam usaha pembesaran ikan bandeng mencapai 

Rp166.802.560 per tahun, yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp21.770.560 dan biaya 

variabel sebesar Rp145.032.000. Sementara itu, total penerimaan yang diperoleh sebesar 

Rp257.400.000 per tahun, sehingga menghasilkan keuntungan sebesar Rp90.597.440 per 

tahun. Berdasarkan analisis efisiensi usaha, diperoleh nilai R/C Ratio sebesar 1,54, yang 

menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 biaya yang dikeluarkan mampu menghasilkan penerimaan 

sebesar Rp1,54. Hal ini mengindikasikan bahwa usaha pembesaran ikan bandeng berada dalam 

kondisi efisien dan menguntungkan. Selain itu, berdasarkan analisis kelayakan investasi, 

diperoleh nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 22,77%, yang menunjukkan bahwa usaha 
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mampu memberikan tingkat pengembalian yang cukup tinggi terhadap investasi yang 

dikeluarkan. Nilai Net Present Value (NPV) yang diperoleh juga menunjukkan hasil yang 

positif, yang berarti usaha mampu memberikan nilai tambah terhadap investasi awal setelah 

memperhitungkan nilai waktu uang. Dengan demikian, berdasarkan seluruh indikator yang 

digunakan, yaitu keuntungan, R/C Ratio, IRR, NPV, dan Payback Period, usaha pembesaran 

ikan bandeng pada keramba jaring apung di Desa Sumberkima dapat dinyatakan layak secara 

finansial dan memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di masa mendatang. 
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